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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
Indonelsia melrupakan Nelgara delngan pelnduduk 

mayoritas belragama islam, kelhidupan selhari- hari tidak lelpas 

dari pelngaruh kelislaman. Dan islam melngatur selmua kelhidupan 

manusia mulai dari hubungan manusia delngan manusia, dan 

manusia delngan pelnciptanya yaitu delngan Alllah SWT, agar 

telrciptanya kelselimbangan antara dunia dan akhirat,umat 

muslim yang mampu melnyelimbangkan kelduanya, maka akan 

melrasakan kelbelrkahan dalam hidupnya. Salah satu ajaran islam 

yang melngandung makna kelselimbanga dunia dan akhirat 

adalah zakat. Zakat adalah pelrintah agama yang belr orielntasi 

pada selsama umat, selkaligus salah satu belntuk keltaatan kelpada 

Allah SWT.
1
 

Dalam kelhidupan belragama islam harus punya landasan 

kelislaman yang kuat, landasan telrselbut adalah rukun islam. 

Rukun islam melrupakan suatu landasan kelislaman selselorang 

yang belrarti pokok ajaran agama islam atau selndi-selndi yang 

landasannya pokok ajaran islam. Dan didalam rukun islam 

telrdapat 5(Lima) poin yang salah satunya adalah telntang zakat, 

dan zakat selndiri melrupakan rukun islam yang kel tiga seltellah 

dua syahadat dan melndirika sholat. Zakat melmiliki selbuah 

keldudukan yang pelnting dalam kelhidupan sosial elkonomi 

selhingga melmbelrikan pelngaruh yang cukup belsar dalam upaya 

pelnguatan dan pelningkatan elkonomi.
2
 

Zakat melrupakan ibadah wajib yang belrsifat sosial 

delngan manfaat untuk melmpelrelrat hubungan sosial antara 

manusia satu delngan yang lainnya. Delngan zakat juga kita 
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diajarkan untuk belrbagi, karelna di dalam relzelki kita telrdapat 

hak orang lain yang bisa melmbantu melmelnuhi kelbutuhan 

pokok orang lain. Zakat telrbagi melnjadi dua macam yaitu zakat 

mal dan zakat fitrah.Zakat maal dapat disalurkan selcara 

langsung kelpada pelnelrima zakat dari pelmbelri zakat, atau juga 

dapat disalurkan mellalui amil atau lelmbaga pelnelrima zakat.
3
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) melrupakan salah 

satu lelmbaga yang melngurus pelrihal zakat yang dinaungi olelh 

pelmelrintah. Badan amil zakat Nasional adalah lelmbaga yang 

mellakukan pelngellolaan zakat selcara nasional Baznas 

melrupakan lelmbaga pelmelrintahan non struktural yang belrsifat 

mandiri dan belrtanggung jawab kelpada prelsideln mellalui melntri 

agama, salah satu stratelgi yang digunakan Baznas adalah 

fudrasing melnggunakan meldia sosial atau digital. 

Baznas dalam pelnyaluran dana zakat selkarang dapat 

dilakukan delngan meldia sosial dilihat dari kondisi selkarang 

adalah elra digital dimana manusia  lelbih banyak melnghabiskan 

waktu dan mellakukan selgala kelgiatan delngan intelrnelt ataupun 

digital. Pelrkelmbangan dunia digital saat ini tellah melncapai 

selmua aspelk dari selgi komunikasi, elkonomi, bisnis dan lainnya. 

Hal ini telrlihat bahwa masyarakat indonelsia melnghabiskan 

waktunya untuk melnggunakan intelrnelt selrta masyarakat 

indonelsia sangat telrgantung dalam melngaksels jaringan intelrnelt 

yang didukung delngan munculnya tellelpon celrdas (smartphonel) 

yang melmbelrikan fasilitas belranelka ragam selpelrti meldia sosial 

yang melmbelrikan wadah dan kelmudahan bagi para 

pelnggunanya untuk bisa belrintelraksi, belrpartisipasi, 

belrkomunikasi dan untuk melndapatkan informasi telrkini. 

Melmasuki elra digital untuk organisasi pelngellola zakat 

(OPZ) harus melmpunyai stratelgi dalam pelngellolaan dana ZIS 

itu selndiri untuk telrciptanya tata kellola zakat yang baik 

(goodzakatgovelrnancel). Pelnghimpunan dan pelngellolaan dana 

ZIS melrupakan tugas tugas utama dari organisasi pelngellola 

zakat delngan masifnya pelrkelmbangan telknologi pada relvolusi 

industri 4.0 selharusnya pelngellola zakat bisa belrsinelrgi buat 

melngoptilmalkan melmpelrsuasifkan progam-progamnya pada 
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warga. Telknologi sudah melnggambarkan pelranya pada 

kelhidupan masyarakat. Hadirman melnyatakan bahwa telknologi 

bisa melndorong manusia untuk melngahsilkan kelmudahan 

dalam hal upaya melnjaga elksistelnsinya.Telknologi juga bisa 

melmpelngaruhi sifar dasar manusia delngan lingkungannya dari 

kualitatif melnjadi kuantitaif maksudnya yakni dari hal yang 

keltelrgantungan melnjadi lelbih produktif. 

Dikarelnakan elra digitalisasi selmuanya dapat dilakukan 

delngan mudah dari rumah tanpa pelrlu kelluar olelh karelna itu 

Baznas melngelluarkan meltodel Fundraising mellalui meldia sosial 

selhingga  melmpelrmudah muzzaki dalam mellakukan zakat 

untuk melmpelrmudah kelwajibanya selbagai  selorang umat 

muslim.Stratelgi yang digunakan Baznas jelpara dalam 

mellakukan Fudraising lelwat meldia sosial  adalah mellalui 

intagram, whatsap,QR barkodel. yang didalam welbnya itu 

telrdapat belbelrapa form salah satunya belrisikan Nama,bank 

tujuan, bukti seltoran dan catatan yang belrisi apa dan kapan 

seltorang telrselbut dilakukan seltellah itu Baznas akan 

melngkonfirmasikan bahwa anda tellah belrzakat mellalui elmail.  

Belbelrapa pelnellitian tellah dilakukan telntang Fudraising 

zakat dalam pelmanfaatan meldia sosial diantaranya yaitu : (1) 

pelnellitian yang dilakukan olelh Ghosyi Harfia Ningrum, Relza 

Dwi Felrnanda, dkk. Yang belrjudul “Optimalisasi Pelluang 

Meldia Digital: Stratelgi Melningkatkan Fundraising Zakat di 

Lelmbaga Taman Zakat Indonelsia” dari pelnellitian telrselbut 

pelnelliti melgkaji telrkait pelmanfaatan meldia digital yang 

dilakukan LAZ taman zakat Indonelsia dalam aktifitas 

pelnghimpunan dana (Fundraising) zakat tellah dirancang 

sistelmatis.
4
(2) pelnellitian yang dilakukan olelh Adel Yuliar, yang 

belrjudul analisis stratelgi fundraising organisasi pelngellolaan 

zakat di elra digitalisasi dari pelnellitian telrselbut pelnelliti 

melngkaji telrkait modell – modell fundraising zakat yang tellah 

dilakukan olelh lelmbaga zakat dan juga belrupaya melmbelrikan 

solusi untuk melngoptimalkan pelndanaan zakat dielra digital.
5
 (3) 
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pelnellitian yang dilakukan olelh Adel Nur Rohim “optimalisasi 

pelnghimpunan zakat mellalui digital fundraising” dari judul 

diatas pelnellitian ini melngkaji telntang pelngelmbangan dalam 

pelngellolaan zakat seliring delngan masuknya elra digital delngan 

pelmbelrlakuan yang melmbahas telrkait tantangan yang dihadapi 

LAZ dalam sosialisasi dan pelnghimpunan zakat dielra digital 

lelngkap delngan hambatan yang dihadapi.
6
(4) pelnellitian yang 

dilakukann olelh Siti Sahara Sirelgar dan Helndra Kholid 

“Analisis stratelgi fundraising lelmbaga amil zakat mellalui 

platformelEl-commelrcel, dari judul diatas pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa dalam stratelgi fundraising LAZ Aksi 

Celpat Tanggap (ACT), Dompelt Duafa(DD), Rumah Zakat 

(RZ), melmiliki tujuan program yang belrbelda yaitu ACT 

dibidang sosial dan kelmanusiaan, dompelt duafa dibidang 

kelselhatan dan pelndidikan, seldangkan rumah zakat dibidang 

pelmbelrdayaan masyarakat. Melngapa satratelgi fudraising LAZ 

mellalui El-commelrcel tellah belrdampak positif telrhadap 

pelnghimpunan donasi, infaq, seldelkah, wakaf yang belrsumbelr 

dari masyarakat.
7
(5) Pelnellitian yang dilakukan olelh M.Mabruri 

Faozi dan Awalia Jelhan S.”stratelgi pelnghimpunan dana infaq 

tella’ah elfelktivitas aplikasi digital pada at-taqwa celntrel kota 

Cirelbon”, dari judul diatas pelnelliti ini melnunjukan stratelgi 

pelnghimpunan dana yang ada di at-takwa kota Cirelbon ada dua 

yaitu selcara tunai dan non tunai mellalui QR codel. Infaq mellalui 

QR codel mellalui aplikasi el-wallelt dan intelrnelt bangking dalam 

pelnggunaan fitur QR codel cukup mudah delngan melng install 

aplikasi QR codel telrkait melng scan dan melmasukan nominal 

infaq yang mau dibelrikan selcara otomatis saldo akan telrpotong 

dan infaq belrhasil.
8
 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnulis telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitia delngan telma pelmanfaatan meldia sosial, 

                                                           
6Ade Nur Rohim“optimalisasi penghimpunan zakat melalui digital 

fundraising”al-Balagh:vol .4 No.1, (2019), 60 
7Siti Sahara Siregar dan Hendra Kholid,“Analisis strategi fundraising 

lembaga amil zakat melalui platforme E-commerce” al-mizan vol.3  No.2 (2019), 

205 
8M.Mabruri Faozi dan Awalia Jehan S, “strategi penghimpunan dana infaq 

tela’ah efektivitas aplikasi digital pada at-taqwa centre kota Cirebon” Al- 

Mustashfa, Vol.5 No.2 , (2020), 208 
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delngan judul stratelgi fundraising dalam upaya pelmanafaatan 

meldia social. 

 

B. Fokus penelitian  
Fokus pelnellitian melmuat rincian melngelnai lingkup atau 

topik-topik pokok yang diangkat dalam pelnellitian ini selsuai 

delgan telma dan judul yang diambil maka dalam pelnellitian ini 

fokus pelnellitiannya adalah stratelgi fundraising zakat dalam 

upaya pelmanfaatan meldia sosial, dimana pelnelliti akan 

melmfokuskan pelmbahasannya melngelnai stratelgi fundraising 

mellalui meldia sosial yang ada di Baznas jelpara. 

Pelngelmbangan dari fokus telrselbut maka pelnelliti ingin 

melngamati belbelrapa hal yaitu stratelgi yang dilakukan baznas 

jelpara dalam fundraising dalam meldia sosial,jelnis- jelnis meldia 

sosial, selrta apa saja keluntungan dan hambatan yang dilakukan 

olelh Baznas Jelpara dalam mellakukan fundraising yang belrbasis 

meldia sosial  

 

C. Rumusan Masalah  
Belrdasarkan latar bellakang rumusan masalah diatas, 

dapat dirumuskan rumusan maslaah selbagai belrikut:  

1. Apa saja stratelgi yang dilakukan Baznas Jelpara dalam 

fundrasing mellalui meldia sosial ? 

2. Apa saja platform digital yang digunakan  Baznas Jelpara?   

3. Apa saja keluntungan dan hambatan fundraising mellalui 

meldia sosial yang dilakukann olelh Baznas Jelpara ? 

 

D. Tujuan penelitian 
Suatu pelnellitian bukan belrarti apa bila melmiliki tujuan. 

Belrdasarkan apa yang tellah pelnulis jabaran dalam latar 

bellakang masalah dan rumusan maslah maka tujuan pelnellitian 

ini adalah : 

1. Untuk melngatahui stratelgi yang dilakukan baznas jelpara 

dalam fundraising mellalui meldia sosial. 

2. Untuk melngeltahui platform digital apa saja yang digunakan 

Baznas Jelpara.  

3. Untuk melngeltahui hambatan dan keuntungan fundraising 

malalui meldia sosial yang dilakukan olelh Baznas Jelpara. 
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E. Manfaat penelitain 
Belrdasarkan pelrmasalahan yang akan dibahas dan tujuan 

dari pelnellitian diatas, pelnellitian ini diharapakan dapat 

belrmanfaar bagi pihak-pihak yang melmpunyai kelpelntingan 

baik selcara teloritis maupun selcara praktis, diantaranya selbagai 

belrikut: 

1. Manfaat Selcara Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

wawasan dan dapat dijadikan relfelrelnsi dalam pelngeltahuan 

elkonomi dan juga sosial di masyarakat bagi pelnulis, 

khususnya dapat melmbelrikan masukan selbelrapa pelnting 

pelnggunaan meldia digital dalam fundraising pada lelmbaga 

Baznas. 

2. Manfaat Selcara Praktis 

a. Bagi Pelmbaca 

Pelnellitian ini selbagai tambahan informasi yang 

dapat belrmanfaat bagi para pelmbaca atau para pelnelliti 

lainnya fundraising mellalui meldia sosial pada lelmbaga 

Baznas. Dan juga dapat dijadikan pelnellitian lelbih lanjut 

delngan melnambah pelrmasalahan lain selbagai relfelrelnsi 

pelmikiran. 

b. Bagi Pelnulis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnyumbang 

pelmikiran dan dapat dijadikan selbagai bahan 

pelrtimbangan dalam melnyusun kelbijakan dalam 

mellakukan pelmbangunan elkonomi dimasa yang akan 

datang. 

 

F. Sistematika Penulisan 
Sistelmatika pelnulisan pelnellitian ini dimaksudkan untuk 

melndapatkan gambaran selcara garis belsar bab delmi bab. 

Delngan sistelmatika pelnulisan, diharapkan para pelmbaca akan 

lelbih mudah dalam melmahami isi dari selbuah laporan. Adapun 

sistelmatika pelnulisan ini telrdiri dari: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal ini, telrdiri dari: halaman judul, halaman 

pelngelsahan skripsi, halaman pelrseltujuan pelmbimbing 

skripsi, halaman pelrselmbahan, kata pelngantar, halaman 

daftar isi, daftar tabell, dan daftar gambar. 

 



7 

2. Bagian Isi, melliputi: 

Pada bagian ini melmuat garis belsar yang telrdiri dari 

lima bab, antara bab satu delngan bab lain saling 

belrhubungan karelna melrupakan satu kelsatuan yang utuh, 

kellima bab itu adalah selbagai belrikut : 

BAB I : Pendahuluan.  

Bab ini melliputi latar bellakang, rumusan 

masalah, fokus pelnellitian, tujuan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian, dan sistelmatika pelnellitian 

yang digunakan dalam melnulis pelnellitian telntang 

fandraising zakat  

BAB II : Landasan Teori.  

Bab ini melnjellaskan tellaah pustaka telntang 

stratelgi fundraising zakat Di dalamnya juga 

telrdapat hasil pelnellitian-pelnellitian telrdahulu 

yang melndukung pelnellitian ini. Bab ini juga akan 

melnjellaskan melngelnai kelrangka pelmikiran 

pelnellitian yang akan ditelliti. 

BAB III : Metode Penelitian.  

Bab ini belrisi telntang jelnis pelnellitian, pelndelkatan 

pelnellitian, seltting pelnellitian, subyelk pelnellitian, 

sumbelr data, telknik pelngumpulan data, telknik 

analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini belrisi hasil pelnellitian yang tellah 

dilakukan belselrta pelmbahasannya. 

BAB V : Penutup 

Bab ini belrisi simpulan, keltelrbatasan pelnellitian, 

saran, dan pelnutup. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini belrisi daftar pustaka, riwayat 

pelndidikan dan lampiran-lampiran. 

 


